BAB I.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka mengendalikan mutu pendidikan seseagah standar nasional
pendidikan yang dikembangkan oleh BSNP, pemerintahetapkan tata aturan penilaian
pendidikan yang diatur dalam PERMENDIKNAS No 22 tentang Standar Penilaian
Pendidikan. Salah satu aturan yang di rumuskamaldaintang UN dan Ujian Sekolah
(pengertian, prinsip penilaian, teknik dan instranpenilaian, mekanisme dan prosedur).
Begitu besar usaha pemerintah untuk meningkatkdn pendidikan tentu harus dimbangi
dengan kualitas serta keseriusateak holderdan semua unsur terkait (termasuk
didalamnya fasilitas serta kemampuan sumber daypaoli@nsi daearah terkait).

Terkait dengan isu pelaksanaan UN yang menjadinpkledimana pemerintah
ingin meningkatkan standar mutu kelulusan namusisililain adanya indikasi usakeeak
holder untuk mencapai target maksimal melalui berbagea gang tidak mendidik. Selain
pelaksanaan UN yang belum optimal, sangat tidak b evaluasi hasil belajar
didominasi oleh kemampuan kognitif ( 5% dari kerpaan yang kita miliki). Meskipun
pemerintah telah memberikan rambu-rambu ujian sékolang terkait dengan ujian
praktek (kemampuan psikomotor dan afektif), narparsoalannya tidak semua sekolah
memiliki guru yang mampu membuat evaluasi yang tfekamampuan mengajar saja
belum optimal apalagi membuat evaluasi yang tepapiiyoko, 2005).

Berkaitan dengan penyelenggaraan evaluasi hasjabemelalui kegiatan ujian
praktek sekolah beberapa model penilaian yandh tilkeembangkan antara laitWriting-
Intensive Physic Laboratory Report Tasks and Assess(Saalih Allie, The Physic
Teacher 1997); Pengembangan tugas dilakukan secaraducd yang menggambarkan
aktivitas laboratorium yang kemudian dianalisis ahel teknik komunikasi yang
dilaporkan, Asessment Strategies for Laboratory Repéitsoufik Nadji, The Physics
Teacher 2003) : efektivitas komunikasi kerja di laboraion melalui pengembangan
rubrik., Assessing-To-Learn: Formative Asessing in Physgtruiation ( Robert J.
Dufresne,The Physic TeacheP004); Mengembangkan teknik pertanyaan untuk haeli
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yang diperolehnyaThe Authentic Assessment Toollgadon Muller, MerlotLearning and
Teaching 2005) model yang dikembangkan melipereating authentic tasksubrics and
standards for measuring and improving student leagn Model penilaian ini dipercaya
dapat meningkatkan substansi pemahaman siswandekiansep esensial, penerapan
konsep secara real serta mampu menggambarkan lenpglerjaan siswa.

Penelitian yang akan diterapkan mencoba untuk edomsi model penilaian yang
dikembangkan oleh Jon Muller dengan modifikasi nhddedasarkan analisa fasilitas dan
kemampuan sumber daya sekolah. Berkaitan dengan simvey di lapangan tentang
kepemilikan KIT eksperimen ditemukan bahwa darise&olah : 24 sekolah memiliki kit
mekanika, 23 sekolah memiliki kit optik, 20 sekolaemiliki kit listrik dan , 10 sekolah
memiliki kit termodinamika dan 5 sekolah gelomban@ndi Suhandi, 2007), maka
penelitian hanya diarahkan untuk pengembangan mpelglaian pada pokok bahasan
mekanika dan optik di SMA.

Penelitian R& D ini menghasilkan produk berupa pgkat model penilaian ujian
praktek mata pelajaran fisika di SMA (mulai darogedur, identifikasi pengembangan
tugas, rubrik , skala penskoran dan standar pan)laMengingat implementasi UN yang
belum optimal, penelitian ini dirasakan sangat ipgnsebagai upaya terobosan alternatif
peningkatan kualitas dan mutu lulusan. Melaluiovasi model penilaian inilah, guru-guru
dibangun dengan penuh kesadaran untuk menyelekgganaroses pendidikan yang

bermutu dan berkualitas sehingga penelitian ingaaperlu untuk dilakukan.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian R&D yang akan dilakukan ini bertujuartukinmendapatkan model penilaian
yang telah teruji untuk ujian praktek mata pelajafisika di SMA, mengingat penelitian
ini merupakan penelitian pengembangan yang temdni sejumlah penelitian yang
terencana untuk mendapatkan model penilaian yangi,tenaka tujuan khusus yang
dikembangkan dari setiap penelitian adalah :
1. Mendapatkan konsep-konsep esensial terkait dempgagembangan problem
sebagai konten materi yang akan diujikan dalam ingdeg dikembangkan melalui
analisis dan studi pustaka terhadap model-modelilgem yang telah

dikembangkan.



2. Mendapatkan gambaran tentang ujian praktek maggapeh fisika di sekolah,
fasilitas dan sumber daya sekolah melalui kegistemey di lapangan.

3. Mendapatkan draf model penilaian ujian praktek npzajaran fisika di SMA
terkait dengan (prosedur, identifikasi pengembanggas, rubrik , skala penskoran
dan standar penilaian untuk setiap konsep esetamin materi fisika di SMA).

4. Mendapatkan draf model yang telah dijugmen olehetsda pakar dalam bidang
fisika dan pendidikan fisika melalui teknik triarigsi.

5. Mendapatkan hipotesis model penilaian ujian prakteka pelajaran fisika di SMA
melalui pengujian terbatas dan pengujian lebih.luas

6. Mendapatkan final model (model teruji) penilaiananj praktek mata pelajaran
fisika di SMA.

1.3 Keutamaan (urgens) Penelitian yang direncanakan
1. Belum adanya standar asessmen ujian praktek disdeikang mengaju kepada

rambu-rambu standar Nasional Pendidikan ( stamsilgoroses, kompetensi lulusan.

2. Berbagai permasalahan yang muncul dalam pelaks&aidamng memberikan
indikasi penanaman ketidakjujuran serta kurangaga keadilan baik dari segi
evaluasi maupun pemetaan sekolah.

3. Mutu dan kualitas lulusan sekolah menengah masitnainasi oleh nilai UN.

4. Jika proses membelajaran di sekolah hanya mengiggatJN, maka optimalisasi
kemampuan yang lainnya kurang dikembangkan selaosg® pembelajaran di
sekolah sangat menurunkan kualitas serta mutadolwya yang pada akhirnya

mutu dan kualitas SDM kita akan memprihatinkan.

1.4 Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Praktek ddajar ( LPM) Jurusan Pendidikan
Fisika FPMIPA UPI dan di beberapa Sekolah SMA Neé§wasta di Kota Bandung
selama satu tahun terhitung Maret 2009 sampai deDgaember 2009.

1.5 Bahan dan Alat yang dipergunakan.
1. Set Eksperimen Gerak Parabola dan Video ekspel@aeak.



Set Eksperimen Gaya Gesekan Statis dan Gaya Gelsgietrs.
Set Eksperimen Motor Listrik.

Set Eksperimen Elastistas Bahan.

Set Ekspeimen Teopong Bumi.

Panduan KLS untuk setiap Eksperimen yang dikembkamgk
Panduan RPP untuk setiap materi eksperimen yangtiegkan.

Panduan Penilain rubrik Untuk setiap eksperimemyydikembangkan.
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Panduan Materi Workshop Guru.

1.6 Metode Penélitian

Mengingat penelitian ini bertujuan mengembangkasdeh penilaian ujian praktek
mata pelajaran fisika di SMA, maka metode R&D mekgn metode yang dipilih dalam
penelitian ini. Adapun bagan alur gambaran peaeliR&D yang akan dilakukan adalah
sebegai berikut :

StudiPendahuluan Pengembangan Model/Produc Validasi Model/Produc

Analisis : Standar —=>

isi, standar tingkat
kelulusan, konsep
esensial,kemampuan

berfikir, Jugmen Pakar _
model-model |:> Eksperimen
penilaian yang @
berkemﬁan Uji Coba Terbatas @
- Im[;yemerl)qtagi ujian Uji Coba Luas

praktek di sekolah. @
- Fasilitas dan

sekolah

Gambar 1
Desain Pendlitian R&D

Berdasarkan gambar 1 dan rencana penelitian y&ag dilakukan, maka
desain penelitian yang dikembangkan dirancang sebagkut :



1. Seperti pada gambar 2 untuk tahun pertama,lip@neakan menghasilkan draf
model penilaian ujian paktek mata pelajaran fidemdasarkan analisa model-model
penilaian yang telah dikembangkan dan hasil surkaysekolah-sekolah SMA
Negeri/Swasta di Kota Bandung dan Kab.Bandung, €omalidity dan face validity
model diuji melalui para pakar (pendidikan dank&gidan paraktisi (guru fisika di
lapangan)

2. Seperti pada gambar 3 untuk tahun kedua, piametikan menghasilkan final model
(model yang telah teruji) yang dilakukan secardabep mulai jugmen pakar terhadap
draf yang dihasilkan pada penelitian tahun pertatitanjutkan kepada ujicoba terbatas

dan ujicoba lebih luas hingga pengujian akhir see&sperimen.



> Rancangan draf model Penilaian ber dasar kan studi

Analisis: standar isi dan standar tingkat kelulusan Analisis model-model penilaian yang telah
v 7 ; dikembangkan baik tingkat Nasional maupun

Analsis materi : — Analisis berbagai kemampuan yang Internasional

konten esensial mata terlatihkan melalui kegiatan praktikum Y

pelajaran fisika di SMA \4 Indikator : mendapatkan gambaran tentang :

- Prosedur pengembangan model penilaian.
- Tatacara implementasi ujian praktek.

- Tehnik pembuatan tugas/pertanyaan.

- Tehnik pembuatan rubrik.

- Tehnik penskoran.

- Tatacara evaluasi model

Indikator : mendapatkan rambu-rambu:
1.Konten dan kedalamnya.
2.Kemampuan dan ketrampilan yang akan diukugf.

) ) 3.Proses kemampuan dan keterampilan yang
Kesulitan guru di lapangan dilatihkar .

KIT Eksp.Fisika dan penggunaann ¢ y
Rancangan draf model penilaian berupa :

Format penilaian siswa:
- Instruksi kegiatan ujian praktek untuk beberapadep esensial mata pelajaran fisika SMA.

Kemampuan bereksperimen

mahasiswa pemula Panduan Guru untuk setiap konsep esensial yang diuji berufodministrasi Prosedur ; Rubrik.;
Tecnical quality Informasi; Tehnik pensekoran.; Skala penilaian untuk setiap skor yang
diajukan

Kegiatan survey

Menentukan Implementasi ujian praktek mata Conten validity, Tase validify:

pemetaan sekolah . * Membuat format ™ pelajaran fisika di SMA Pakar_ Pendidikan Fisika,
observasi dan Pakar Fisika, dan Praktisi di

¢ Menentukan sampel > ..

penelitian wawancara lapangan (gur u fisika)

berdasarkan * Menentukan teknik

pemetaan sekolah analisa data »| Fasilitas dan sumber daya sekolah

Draft Model Penilaian Ujian Praktek

Gambar 2 :Desain Tahun Pertama Mata pelaiaran Fisika di Sv




Draft Model Penilaian Ujian Praktek
Mata Pelajaran Fisika di SMA

—Y criteria validity, construc . ; ;
_ _UJ| coba te_rbatas »| validity ,reliabilitas Analissis Rancangan hipotesis M odel
( Penelitian eksperimen 2 sekolah Y~ | - ’ ) hasil Penilaian Ujian Praktek Mata
Kelas eksperimen dan kelas kontro Tingkat keterlaksanaan Pelajaran Fisika
model, uji hipotesis modt Di SMA
(hasil ujicoba skala terba)
_________________ G T
Uji coba lebih luas | criteria validity, construc .| Analisis Hipotesis Mode Penilaian Ujian
(Penelitian eksperimen 6 sekolah )™ ajidity reliabilitas. 7 hasil Praktek Mata Pelajaran Fisika
Kelas eksperimen dan kelas kontro Tingkat keterlaksanaan Di SMA

model, uji hipotesis mod (hasil ujicoba skala lebih lups

Penelitian eksperimen > Analisis hasil Model Final /Model ter uji
Penilaian Ujian Praktek Mata
Pelajaran Fisika

Di SMA
(hasil ujicoba skala lebih lups

Gambar 3 Desain Penelitian Tahun ke 2



1.7 . Hasll yang ditargetkan

Penelitian yang dilakukan merupakan penilitResearch and DevelopmdgiiR&D) selama

dua tahun, adapun taget setiap tahunnya sebagaitber

« Pada tahun pertama, target dari penelitian ini rapatkandraf model penilaian ujian
praktek mata pelajaran Fisika di SMA berupa seperangkat model penilaian untuk
ujian praktek siswa dan panduan guru. Model penilaian dikembangkan
berdasarkan hasil analisis : Analisis hasil suriespadap implementasi ujian praktek
fisika serta fasilitas dan sumber daya di SMA. kultim (standar isi, standar kelulusan,
dan konsep-konsep esensial), kemampuan berfikidetroodel penilaian yang telah
berkembang (skala nasional dan internasional), patulan pertama dilakukan validasi
terhadap model yang dilakukan oleh pakar pendidiiiaika dan praktisi (guru-guru di
lapangan).

» Pada tahun kedua, target penelitian mendapatkedel final penilaian ujian praktek
mata pelajaran fiska di SMA berupa seperangkat model penilaian untuk ujian
praktek siswa dan panduan guru. Model final ini merupakan kelanjutan dari draf
model pada tahun pertama yang disempurnakan melglooba dalam skala terbatas
(sampel kecil 3 sekolah) serta ujicoba skala lsasnpel lebih besar 9 sekolah) untuk
mendapatkan validitas dan realibitas instrumen ydikgmbangkan (model hipotesis).
Pada akhir penelitian dilakukan penelitian ekspenmntuk mendapatkan model yang
telah teruji ( final model) .



BAB 11
STUDI PUSTAKA

2. 1. Penelitian pendahuluan

Penelitian dengan judul Pengembangan Model Penildjmn Praktek Mata Pelajaan Fisika di

SMA terilhami dengan beberapa hasil penelitiamgytatah dilakukan, antara lain

Survey berkaitan dengan kesulitan-kesulitan yahgdpi guru fisika di lapangan ( se-
Jawa Barat) memberikan gambaran bahwa 29.55% mamasa kesulitan dalam
menyelenggarakan kegiatan eksperimen dan demadnstessilitan ini merupakan nilai
kesulitan kedua tertinggi dibandingkan dengan perMgemgan media pembelajaran
35.75% ( Parsaoran dkk, 2007).

Penelitian berkaitan dengan penggunaan KIT eksperinFisika di SMA
menggambarkan bahwa: berdasarkan hasil surveynteritasulitan-kesulitan yang
dihadapi guru di lapangan (Kabupaten Bandung) 84&6u gkesulitan dalam
mengembangkan kegiatan laboratorium terkait denparalatan KIT yang ada
(Andi dkk, 2007).

Penelitian tentang kemampuan bereksperimen bapgasmawa pemula memberikan
gambaran bahwa: pengetahuan mahasiswa tentafdwlhghng harus dipersiapkan
dalam kegiatan eksperimen sekitar 25%, pengetahmahasiswa tentang pelaksanaan
kegiatan eksperimen 20% dan pengetahuan mahassteadg pembuatan laporan hasil
eksperimen 10% ( Utari, 2008).

Berdasarkan gambaran di atas, seolah-olah kegeltsperimen belum dapat dilakukan

secara optimal, meskipun paradigma sains saatebih Imengarah kepada produk, proses,

maupun sikap. Di sisi lain, kita dapat melihat bahkemampuan lainnya kurang terlatihkan

selama proses pembelajaran berlangsung. Atas diaidain kegiatan ujian praktek perlu

dirancang kembali agar produk kualitas proses p&jaran dan kualitas lulusan dapat

diitingkatkan.

Menyikapi permasalahan di atas, perlu dirancangeipenilaian ujian praktek yang dapat

memberikan arahan kepada peningkatan proses pgarhaldan sekaligus meningkatkan mutu

lulusannya. Beberapa kajian teoritis terhadap madetlel yang telah dikembangkan antara

lain :



1. Saalih Allie, et all. (1997) , dalam mengembangkan penilaian terkait dengaordaphasil
kegiatan eksperimen ada tiga aspek yang harushdifileain, antara lain :

1. Tecnical and scientific conten.

2. Issue pertaining to langguage usage

3. Aspects related to synthesizing the individual el@sinto a coherent whole (the
coherent of the report was introduced as a measdirthe effectivitveness of the
reportas apiace of comunication and was used as¢nral consep around which
assessment was bajed

Model ini menghasilkan rancangan format akhir unsien dengan rekomendasi saran
perbaikan, dimana format akhir terdiri dari duaibagebagai berikut:

(a) A schedulle for assessing marks and profidingldaek.

(b) A choherent rating scale with critwria for assegsthe coherence
of the report.

Variabel yang mendasari format tersebut dijabars@ipagai berikut Assessment schedule is
devided into two section

A. Provides criteria regarding the tecnical aspec teig to the experiment : (@)
method, (b) data collection ( c) data processingfis and calculation).

B. Focuss on the coherence of the report under thiewolg subheadings , ( a)
introduction and aim, (b) discussion and interpteia of data (c), conclusion and
recommendations.

2. Saalih Allie, et all. (2003) mengembangkan analisa statistik pengolahan dasd ha
eksperimen yang dilatarbelakangi oleh kesulitawaidalam mengolah data hasil eksperimen.
Saalih mengembangkan eksperimen fisika (bidangaeimamika). Prosedur eksperimen yang
dikembangkan merupakan hal yang penting dimanaguslikembangkan untuk membangun
pemahaman sebuah konsep. Ada dua alasan mengapiapgeslu dikembangkan, yaitu :
1. that student’prior knowledge about the nature obswrement has not been taken into
account.
2. that there has been no logically consistent frantkwioat could be used to teach the
basic concepts.
3. Taoufik Nadji (2003), mengembangkan model strategi penilaian untuk poekan hasil

laboratorium berangkat dari apa yang telah disaman&leh National and State Science
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Standart Toufik mengembangkan model penilaian sebagausstedtegi pendekatan asessmen
yang efektif: National and State Science Standards tell us that should use inquiry

approaches to help student develop understandirgyiconcepts. Physics education research
group have validated teh effectiveness of this apgeh.Is the left to the teacher to provide the
staffolding on which to construct the concepst, gh@lance nescessary to complete the task,

and the assessment strategies to evaluate theiegimuess of the approach.

Toufik mengembangkan model penilaiagEff’Approach dimana akronim ini megandung
pengertian sebagai berikus : “short, friendly and more managenable versiorE, “stresses
the fact that the intent behind this lab appproasho truly understand not only underlying
concenpt of the lab but to comprehend the verygseand reasons behind writing it as well” ,
If, “lab-related paper that is on form format ”

The sEIf foorm is a single two-sided page thamnisvith lab instruction on the front and the

form to be complete on the back that focuses or smpect of the report.

4. Michael Lach ( 2003) ; efektifitas komunikasi dalam kerja di laboraton lebih baik
dinyatakan dalam bentuk rublic.,trains his student to effectively communicatsrtivork by
extensive use of rubridPendekatan yang digunakan oleh Michagldent explore a
carefully chosen scenario and design an experimenidentify the relationships between the
variables being targeted. The key to this strategyproviding a well-defined method for

assessing the work focused on clear performaraselatds

5. Model yang dikembangkan oleh John Muller ( 2005)

Model dikembangkan atas dasar standar yang teledmtbangkan, pengembangan
penilaian lebih mengarah kepada apa yang diketalleti siswa untuk mengerjakan sesuatu.
The developmment of standards has been accomplayiad increased interest in recosidering
the type of assessments that will measueres thassments of what student should know and
be able to.

Muller mendefiniskan penilaian autentik sebagaitisimentuk penilaian dimana siswa
diminta untuk menghadapi kehidupan yang nyata yangmbutuhkan kemampuan

menerjemahkan pengetahuan dan skill secara itifed@rant Wiggins dalam Muller 2005)
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mendeskripsikan penilaian autentik sebaganfanging ... student must use knowledge to
fashion performances effectively and creativalpaya memacu siswa untuk menggunakan
performa secara utuh, efektif, dan kreatif”. LatiHatihan yang diberikan dapat dianalogikan

dengan kompleksitas masalah yang dihadapi layatteywasa atau profesional.

Sebenarnya latihan yang mengarah pada penilaisantdutdapat mengolaborasikan
tugas proyek terstrukur yang dikerjakan dalam kegieminggu. Pemahaman guru selama ini
menekankan bahwa penilaian autentik sama dengalaipanekstensif dimana membutuhkan
banyak waktu dan upaya yang melibatkan siswa dam gacara optimal. Padahal pada
penilaian autentik berupaya menyederhanakan damgen®as tugas yang memiliki relevansi
dengan kehidupan mereka.

Hasil penelitian pada berbagai ranah pembelajaranumukkan bahwa siswa perlu
untuk mendemonstrasikan aplikasi dari pembelajatan mempraktekkan kemampuan-
kemampuan mereka seperti kemampuan meringkas daggeweralisasi, menganalisis serta
menguji hipotesis ( Marzano, Pickering & Pollocl02; Pellergino Chudowsky, & Glaser,
2001 dalam Muller).

Alasan-alasan perlunya penilaian autentik ini ddakbagai berikut:

1. Penilaian autentik dapat mengukur secara langsung
Evaluasi yang baik, tidak hanya mengukur apakawassudah tahu atau tidak subjek materi
yang diajarkan, tetapi dapat menggunakan pengeatathasa kemampuannya dalam kehidupan
nyata. Jadi, penilaian yang dilakukan sebaiknya adamengukur kemampuan siswa
mengaplikasikan dalam permasalahan yang auteiit&ingin mengetahui apakah siswa dapat
menguasai cara bermain golf, penilaiannya bukdatéér pada tes teori yang harus dilakukan,
akan tetapi berupa tes kepada siswa cara bermHirrgilah yang dinamakan bahwa penilaian

autentik dapat mengukur secara langsung.

2. Penilaian autentik mengukur karakteristik konstmigine pembelajaran
Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tidak tddiperikan secara langsung
kepada siswa seperti memberi ‘umpan makan’, taga jperlu membangun pemahaman diri
dalam siswa tentang kebermaknaan pembelajaran meak@an informasi yang diperoleh dan
diajarkan serta pengalaman diri siswa ( BransfBrdwn & Cocking, 2000; Brown, Collins &
Duguid, 1989; Pellergino, Chudowsky, & Glaser, 2@lam Muller). Penilaian tidak hanya
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repetisi ingatan siswa, tetapi dengan mendemoiisirakebermaknaan pemahaman yang
terbentuk dalam diri siswa tentang apa yang sudajarkdan. Dleh karena itu siswa perlu
diberikan kesempatan untuk membangun kebermakreabglajaran. Dalam hal ini penilaian

autentik tidak hanya berfungsi sebagai penilaialaimiean wahana untuk pembelajaran.

3. Penilaian autentik memberikan banyak pilihan metodalam menjalankan
pembelajaran.

Sejatinya, setiap pengajar memiliki perbedaan telisetentang cara menjalankan suatu
pembelajaran ( Pellergino, Chudiwsky & Glaser, 2@am Muller ). Menengok model
penilaian tradisional, menjawab pilihan ganda tidakmberi ruang kepada siswa untuk
menunjukkan pengetahuan dan kemampuan siswa yiahgdieapai. Di sisi lain tes seperti ini
dapat membandingkan antar siswa dalam domain daantyang sama serta menunjukkan
konsistensi dan komparabilitas suatu penilaian. Jeggerti ini memberikan batasan ukuran
terbaik siswa tanpa melalui pemilihan untuk menkikgun kemampuan terbaik yang dapat
mereka tunjukkan.

Oleh karena itu, sangat direkomendasikan bahwap@silihan ganda dan jenis
penilaian lain dapat digunakan jika jumlah samp&lnpencukupi serta banyak pilihan
penentuan penilaian (Wiggins, 1998 dalam Mullerrigsi penentuan penilaian ini sebaiknya
diberikan kepada siswa, sehingga dapat mengap&asipa yang telah mereka pelajari dengan
cara yang berbeda dan dari prespektif yang berlpeda. Penilaian autentik cenderung
memberikan kebebasan kepada siswa dalam menunjakleayang mereka pelajari. Dalam hal
ini Guru dapat memberikan penilaian melalui pemarsiswa yang berbeda satu sama lain
menurut tingkat kebisaan mereka. Sebagai contota sswa menunjukkan pembelajaran
secara autentik mungkin berbeda bentuknya : pogtesentasi oral, video, website dan
sebagainya. Siswa juga dapat memberikan bentuy yama dengan cara pernyataan yang
berbeda. Sebagai contoh, menulis essay yang baikbaotahkan sejumlah kemampuan siswa
dalam menulis, tapi juga bagaimana konstruksi essayupakan variasi lain yang dapat
diketahui dari siswa.
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2.2 Kriteria Penilaian

Model penilian Ujian praktek ini akan menghasilkegperangkat panduan penilaian
yang terdiri dari seperangkat tugas dan rubrikekarpenilaian ini tidak menggunakan kunci
jawaban yang menentukan suatu kinerja benar athah,stetapi penilaian subjektif yang
menyangkut mutu kinerja, agar faktor subjektivitgsndapat diminimalisasi dengan ada
jaminan reliabilitas, keadilan dan kebenaran pemlgerlu dikembangkan kriteria penilaian
atau rubric. Rubrik ini akan digunakan sebagai peo penilaian kinerja atau hasil kegiatan
ujian praktek.

Rubrik dibangun terdiri dari sejumlah daftar krideyang diwujudkan dalam dimensi-
dimensi kinerja, aspek-aspek yang akan dinilai dangradasi mutu dari yang terbaik sampai
yang terburuk. Isi rubrik (Asmawi, 2001) terdiard
1. Dimensi yang akan dijadikan penilain kinergna.

2. Definisi dan contoh yang merupakan penjelaseainsgtiap dimensi.

3. Skala yang digunakan untuk menilai dimensi

4. Standar untuk setiap kategori kinerja.

Rubrik yang akan dikembangkan bersifat menyeluhérigku umum) dapat disajikan dalam
bentuk rubric holistic maupun rubric analitic. Dal&kasus ini memungkinkan kedua bentuk

jenis rubrik ini dapat diterapkan.

2.3 Perolehan Validitas dan Reliabilitas pada Penilaian kinerja

Zainul (2001) dan Herman et al. (1992) menyatdkamva kelemahan yang dimiliki
oleh penilaian kinerja antara lain adalah validi@an reliabilitasnya yang rendah jika
dibandingkan dengan tes. Namun beberapa upaya disglaukan untuk memperoleh validitas
dan reliabilitas yang baik bagi perangkat penil&izerja.

Menurut Herman et al (1992) judgement atau pedimgan ahli sangat diperlukan
untuk melihat validitas isi dan konstruksi perartggenilaian kinerja. Dalam hal ini dapat
dinilai apakah perangkat penilaian kinerja tersetagat mengukur aspek yang ingin diukur
serta apakah performance yang dinilai dapat diwbserindikatornya. Ujicoba perangkat
asesmen (tugas dan rubric/kriteria penilaian) dedamulasi penilaian juga sangat diperlukan

untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas asesiyeng lebih baik. Hasil ujicoba dapat
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menjadi bahan pertimbangan bagi perbaikan-perbadisesmen. Berdasarkan hasil ujicoba

dapat diperoleh informasi tentang indikator yawgki dapat diobservasi serta indikator penting

yang muncul tetapi belum termasuk dalam kriteriailp&n.

Perolehan reliabilitas perangkat penilaian dap#kdkan melalui training (latihan) para

penilai/rater (Herman et al, 1992). Dalam hal iapdt ditempuh beberapa langkah sebagai
berikut:

1.

Rater menerima perangkat task (tugas kinerja y&ag dikerjakan siswa) serta rubrik
penilaian. Para rater selanjutnya mempelajari atemkinerja dan indikator yang ingin
dinilai.

Diskusi Kklarifikasi selanjutnya dilakukan untuk mmgerjelas performance yang
diharapkan untuk dinilai. Diskusi antara para ratenaksudkan untuk menyamakan
persepsi tentang indikator yang akan diukur.

Latihan penilaian selanjutnya dilakukan untuk meagu keterbacaan instrument
penilaian dalam situasi penilaian sebenarnya.

Berdasarkan hasil latihan tersebut, para rater emaaian persepsi kembali tentang
indicator kinerja yang belum jelas atau bersifatbem. Berdasarkan diskusi ini
diperoleh consensus-konsensus berkenaan dengareq@miscore terhadap indicator-
indikator yang ditampilkan. Selain untuk kepentimdaajegan (reliabilitas) penilaian,
persamaan persepsi ini juga penting untuk menikgkatvaliditas penilaian agar
instrumen dapat mengukur apa yang akan diukur. iRlaimemungkinkan karena
berdasarkan hasil ujicoba tersebut masih dapakulién revisi/ penyempurnaan
terhadap indicator yang akan dinilai.

Pencatatan skor siswa kemudian dilakukan untukumakkan hasil penilaian kinerja
yang diperoleh dari setiap rater. Perbedaan hasilgpan masih mungkin ditunjukkan
oleh setiap rater (jumlah rater lebih baik gamjsanya tiga orang)

Latihan penilaian tersebut berakhir setelah digérokcore yang cenderung sama dan
konsisten pada semua rater untuk beberapa sisvgamldrerbagai tingkat kemampuan
seperti kurang, sedang, baik, atau sangat baikaf@an skor dan pengkategorian siswa
yang konsisten (sama) pada semua rater menunjukiianwa reliabilitas penilaian
sudah baik.
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BAB I11
PROSEDUR PENELITIAN

Berdasarkan desain penelitian yang dikembangkararpadsedur penelitian yang dilakukan

adalah sebagai berikut:

3.1 Pembuatan Instrumen Survey
Kegiatan penelitian ini diawali dengan penelitiamvey yang bertujuan untuk mengetahui
kondisi di lapangan terkait dengan persiapan Jaksanaan dan pelaporan kegiatan ujian
praktek mata pelajaran Fisika di SMA. Instrumegi&&n survey dibuat pada tanggal 8 — 22
Mei 2009 (pembuatan, validitas isi, perbaikan). trinmen dikembangkan dengan
memperhatikan beberapa hal terkait dengan pembadaarpenilain ujian praktek. Beberapa
informasi yang diperlukan dalam pembuatan instruraervey antara lain:
1. Mengetahui kondisi fasilitas sekolah ( terutapajaan ujian praktek).
2. Mengetahui persiapan guru dalam merencanakantéasiibenyediaan soal dan tata
cara penilaian ujian praktek.
3. Mengetahui pelaksanaan ujian praktek di sekolah.
4. Mengetahui cara pelaporan ujian praktek di sekolah.
5. Mendapatkan informasi berbagai masalah yang dihaglap dalam merencanakan,
melaksanakan, dan melaporkan hasil ujian praktek.
6. Mendapatkan gambaran solusi terkait dengan peraf@saipermasalahan ujian
praktek mata pelaaran fisika di sekolah.
7. Mendapatkan informasi hal-hal yang dibutuhkan guniuk melaksanakan ujian
praktek dengan baik.

8. Mendapatkan contoh soal ujian praktek mata pelajirsika di sekolah.

Instrumen yang digunakan dalam survey berupa apngkdbman wawancara dan format
observasi untuk menggambarkan soal ujian prakteia pelajaran fisika di SMA (Instrumen
survey : File Lampiran AB). Kegiatan survey dilaknkdi 7 Sekolah Negeri SMA ( 5 SMA
Negeri dan 2 SMA Swasta) di Kota Bandung , surbékdkan pada tanggal 22 Mei-5 Juli
20009.
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3.2 Materi Pelatihan

Berdasarkan hasil analisa survey , maka dikenkamgmateri workshop untuk
memberikan pengayaan kepada Guru tentang penitkilam kegiatan parktikum. Beberapa

materi yang terkait adalah sebagai berikut ( &lmpiran CD):

Pentingnya kegiatan eksperimen dalam Pembelajasd@F
Kemampuan-kemampuan yang dapat dikembangkan dalgiaitan eksperimen.
Metode eksperimen Cook book.

Metode eksperimen Inquiry.

Metode eksperimen Problem Solving.

Membuat rubric penilaian kegiatan eksperimen.

Validitas dan reliabilitas rubric

O N o 0k wWDdPRE

Materi eksperimen
Worshop dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2009.
3.3Pembuatan Instrumen Ujian Praktek

Kegiatan workshop berkanjut dengan kegiatan pemarsumateri kegiatan eksperimen yang
akan dikembangkan sesui dengan agenda sekolahbgaegngkutan yang dilakukan hingga
tanggal 15 Agustus 2009. Kegiatan ini merupakanakag kolaborasi antara Dosen, Guru dan
Mahasiswa yangmenghasilkan perangkat pembelajamag gkan berupa : RPP, LKS, Rubrik

penilaian, dan persiapan peralatan yang akan dipekan ( File : Lampiran F)
3.4 Pengambilan Data Pelaksanan Praktikum di Sekolah.

Pelaksanan kegiatan praktikum hanya dapat dilaksanadi 5 sekolah, hal ini
dikarenakan kesulitan dalam penjadwalan. Pelaksanddakukan sejak tangga 19 Agustus
hingga 9 Oktober 2009. Kegiatan penelitian dilakulsiecara kolaborasi Dosen, Guru dan
Mahasiswa. Validitas rubrik dilakukan dengan memgduan validitas isi terkait dengan materi
fisika , kompetensi dasar yang dibangun , dan koemse kelulusan (dijugment oleh pakar
dengan tehnik triangulasi). Reliabilitas dilakukdangan menggunakan Teknik Reliabilitas
antar Rater | ( Penilai yang telah disamakan dapubsepsinya sejak pembuatan instrument)

terhadap data yang diperoleh.
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Hasil pengolahan data akan dipergunakan untuk redrajki perangkat pembelajaran

sebagai buku pegangan guru dalam melaksanakanpipi&iek disekolah (Data file lampiran
G, foto kegiatan file: lampiran H)

Dilanjutkan melalui kegiatan kemitraan diskusiaaatDosen, Guru dan Mahasiswa dengan

perencanaan pembuatan materi eksperimen berugagset pebelajaran yaitu RPP, LKS dan

Rubrik penilaian hingga tanggal

3.4 Metode Pengolahan Data.

Mentode pengolahan data yang digunkan dalam ekseeradalah

a. Untuk menganalisis hasil surver data di toli untsé&lanjutnya dicarai frekuensi

kecenerungan data dengan menggunakan tafsirampasse senagai berikut :

Tabel 3.1. Tafsiran hasil presentase

No. | Persentase (%) Tafsiran

1 0 Tidak ada

2 1-25 Sebagian kecll

3 26-49 Hampir setengahnya
4 50 Setengahnya

5 51-75 Sebagian besar

6 75-99 Hampir seluruhnya

7 100 Seluruhnya

b. Reliabilitas instrumen diuji berdasarkan analistaarrater dengan teknik triangulasi.

Adapun gambaran reliabilitas instrumen dapat dilfaala tabel 1 di bawah ini:

Tabel 3.2. Ketentuan reabilitas rubrik

No. | Rater 1 | Rater 2 | Rater 2 | Persentase% | Deskritif
1 \ \ \ 100 Tinggi

2 N N - 66,7 Sedang
3 N - - 33,3 Rendah

Sebelum pola ini digunakan rater hamesniliki presepsi yang sama, dilakukan secara
diskusi untuk mendapatkan kesepakan ( dari hagibten workshop).
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BAB IV
DATA DAN ANALISA DATA

4.1 Hasll kegiatan Survey
a. Datadan Analisa data.

1. Angket survey

Berdasarkan hasil kegiataan survey (lampiran Ag@rdleh data yang selanjutnya di
hitung presentasinya untuk ditafsirkan, denganrtafdasil presentase (table 3.1)

Berdasarkan data diperoleh bahwa:

1. Kegiatan guru dalam mempersiapkan instrument gjraktek menyatakan bahwa
seluruh guru (100%) membuat kisi-kisi ujian, tetsgibagian kecil (14%) guru
melakukan pengujian kegiataan eksperimen.

2. Seluruh guru (100%) membuat kisi-kisi ujian pr&idberdasarkan peralatan yang ada di
sekoah, tetapi hampir setengahnya (43%) yang acerkepada standard kelulusan.

3. Seluruh sekolah (100%) menggunakan tes unjuk.kerja

4. Seluruh sekolah memiliki KIT mekanika (100%); mt&IT Optik (86%); KIT
Gelombang ( 57%), KIT Listrik-Magnet (43%), danTKTermodinamika(14%).

5. Semua sekolah menyatakan (100%) soal tes dibuagal® dengan standard penilaian
mengacu kepada standar kelulusan (minimal nilai 6).

6. Semua guru (100%) menyatakan tidak memahami tai@eanbuatan rubrik, baik
secara holistik maupun analitik

7. Semua guru (100%) menyatakan bahwa fokus penijian praktek adalah
kemampuan mengukur, kemampuan konsep dan kemamprahuat lapotan.

8. Senagian besar guru (57% ) menyatakan bahwa krgenilaian sisampaikan kepada
siswa.

9. Sebagaian besar guru (57% ) menyatakan bahwa agterélaian yang digunakan telah
didiskusikan, tetapi hanya sebagin kecil guru%l4nenyatakan aturan penilaian

telah diujicoba.
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10. Hampir setengahnya guru (39 %) menyatakan perrmgtuapat penjelasan terkait
materi ujian praktek melalui kegiatan MGMP.

11.Semua guru (100%) menginginkan mendapat pelatiledarm pembuatan soal dan
penilaiannya dalam ujian praktek.

12.Hampir seluruhnya (86%) guru menyatakan menggunaiaterial lokal untuk
melengkapi pelaratan ujian praktek.

13. Seluruh guru (100%) menyatakana bahwa peralatan diamliki sekolah belum
lengkap digunakan untuk ujian praktek.

14.Hanya sebagain kecil ( 14%) guru merancang peralattuk keperluan ujian praktek.

15.Tidak ada guru (0%) yang menggunakan vasilitagneteuntuk mengembangkan
eksperimen dan peralatan ujian praktek.

16. Seluruh sekolah (100%) membentuk panitia ujiantetatguru bidang studi yang
bersangkutan).

17.Seluruh sekolah (100%) menyatakan bahwa ujian gkakitakukan secara
berkelompok.

18. Lebih dari setengahnya guru ( 57%) menyatakatk tienggunakan rubric penilain
yang telah dirancang, hal ini dikarenakan seteplpi tidak memiliki presepsi yang
sama.

19. Tetapi hanya sebagian kecil saja ( 29% dan 14%) gamg mengalami kesulitan dalam
melakukan penilaian terkait dengan pemahami baaggn dan menentukan nilai
akhir.

20.Semua guru (100%) menyatakan penilian pada umunuifglaukan berdasarkan

kebiasaan.

Contoh sampel Soal Ujian Praktek

Berasarkan kegiatan survey di tujuh sekolah,dipérekjumlah set soal ujian praktek,

soal dianalisis. Bebera hal yang diamati terkaitgde soal ujian antara laian

1. Soal yang dikembangkan sesuai dengan standard kemsp&elulusan.
2. Materi mengikuti kompetensi yang dikembangkan datanikulum.

3. Menggunakan fenomena yang sesuai.
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Menggunan konsep dasar yang sesuai.

Menggunakan konsep yang benar.

Prosedur dikembangkan dengan menggunakan tekngugeran yang benar.
Prosedur dikembangkan dengan berdasarkan konsep.

Prosedur dikembangkan dengan memperhatikan kemanypng hendak diukur.

© ©®© N o g A

Kemampuan yang diukur terlihat dari unjuk kerjagyalilakukan siswa.

10.Kemampuan yang diukur tergambar melalui laporarmyyhasilkan.

[any
o

Conten
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0 20 40 60 80 100
(%)

Gambar 4.1 Diagram Analisis Contoh soal ujian praktek Fisika di SMA

Dari data di atas diperoleh gambaran sebagai keriku

1.

Hampir seluruhnya (80%) soal dikembangkan ber#asakompetensi kelulusan dan

kompetensi dasar yang dilatihkan ( sesuai dengakuum).

2. Semua soal (0%) tidak dilengkapi dengan fenomang gesuai dengan konsep .

Hampir setengahnya (40%) soal dikembangkan dengaggounakan konsep yang
benar .

Hampir seluruh soal (80%) mencantumkan alat daarbghng sesuai dengan data
yang diperlukan

Hanya sebagian kecil (20%) prosedur menggunaknki@emgukuran yang benar .

6. Hampir setengahnya (40%) prosedur dikembangkaagatdekonsep yang benar .
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7.

8.

Sebagain besar 60%) prosedur dan unjuk kerja naeniggrkan kemampuan yang
hendak diukur
Hampir setengahnya (40%) kemampuan yang diukurlagaran yang dihasilkan .

B, Hasll kegiatan penelitian survey

Dari kegiatan survey diperoleh bahwa :

1.

Sekolah pada umumnya sekolah belum memiliki peralgang memadai baik dari segi

lualitas maupun kuntitas terkait dengan pelaksanan praktek ( 1 Kelompok 2 orang).

. Guru merasa memerlukan pembekalan materi baik S#ai jenis eksperimen yang

dikembangkan maupun metode eksperimen yang daeaagkan ( hamper semua soal
praktikum dalam bentuk cook book).

Guru memerlukan pembekalan materi evaluasi terkdgéngan pembuatan
rubrik,validitas dan realibitas rubric, serta caranilai kemampuan aoutentik (kinerja).
Semua sekolah tidak menggunakan rubric yang validreliable.

Sekolah pada umumnya tidak melakukan pengujianegkspn maupun rubric peneilain
yang digunakan ujian praktek.

Hampir semua sekolah tidak memiliki criteria rabyang jelas yan gdapat digunakan
untuk mengukur kemampuan kegiatan praktek.

Guru perlu mendapat wawasan terkait dengan sitbsia@g dapat membantu guru
dalam mengembangkan kegiatan eksperimen.

Guru merlu mendapat wawasan untuk mengembangal@ate eksperimen dengan
menggunakan material local untuk mengatasi ketulat dalam kegiatan eksperimen
Instruksi praktikum yang diguanakan perlu dikembamgterkait dengan maslah yanag
harus dipecahkan ( problem solving) karena habkaianmelatih berbagai kemampuan
yang daapat diujikan.

Prosedur eksperimen perlu dikembangkan terkait ateriggmampuaan yang hendak

diukur, tehnik pengukuran dan aplikasi konsep ydiggnkan.

10.Hampir seluruh soal yang dikembangkan telah mendepada kurikulum yang

berlaku.
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4.2 Hasll Kegiatan Praktek di sekolah

a.

Eksperimen Gerak Parabola

1. Datadan analisa data

Model eksperimen Gerak para bola ini dikembangkeskait dengan kebutuhan sekolah,

mengingat jumlah peralatan yang digunakan sangathmmdan pada umumnya eksperimen

gerak proses nya sulit diamati, maka eksperimendikembangkan dengan menggunakan

konsep ICT laboratorium. Untuk mendapatkan gambaran terkait dengan pemrggun

teknologi dan informasi dalam kegiatan eksperintaaka proses pembelajaran secara garis

besar digambarkan sebagai berikut. Kegiatan penabata di kelas dilaksanakan dengan

menggunakan tiga metode yaitu:

Metode eksperimen

Siswa diminta untuk melakukan percobaan gesailjmla menggunakan alat sederhana. Alat
yang digunakan pada percobaan tersebut yaitu dafa kmin yang identik dan sebuah mistar
yang sudah ditempeli karton untuk menyimpan koiegitan percobaan yang dilakukan
siswa cukup sederhana, siswa meletakkan koin pastarndi tempat yang telah disediakan
(karton). Posisi kedua koin dipisahkan oleh mistar sendiri. Kemudian mistar
dilengkungkan dan dilepaskan. Kedua koin akan jateshgan lintasan yang berbeda dan
kedua koin jatuh dan menyentuh lantai secara bemanKegiatan percobaan ini meneliti
mengapa kedua koin menyentuh lantai secara bersgoadahal lintasannya berbeda.
Metode demonstrasi

Guru melakukan demonstrasi gerak parabola mengganattua bola kasti yang
digelindingkan secara bersama-sama pada dua bidaimg. Bidang miring dipasang pada
dua buah meja yang berbeda panjangnya. Bola penmaemggelinding di atas meja yang
lebih panjang dan bola yang kedua jatuh karena ya¥g kedua lebih pendek. Kedua bola
mencapai ujung meja pertama secara bersamaan. t&egmercobaan ini menyelidiki
mengapa kedua bola mencapai ujung meja yang paeguaga bersamaan padahal lintasan
kedua bola berbeda.

Metode penayangan video eksperimen

Guru menayangkan video eksperimen gerak parabolg giesertai dengan data-data. Ada

dua keadaan yang ditampilkan pada video eksperifertama, pelemparan bola dengan

23



sudut tetap dan dengan kecepatan awal yang besvafiedua, pelemparan bola dengan
kecepatan tetap dan dengan sudut yang bervariasi.
Berdasarkan pendapat siswa melalui angket esaihdaih data yang diperoleh, ketiga cara
(metode eksperimen, metode demonstrasi dan metedggpnan video) tersebut dianalisis
untuk mendapatkan gambaran mengenai metode yam dg@r siswa dapat mengamati,

menganalisis, memprediksi dan menyimpulkan.

Temuan dan pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh, maka ditemukahdedsmgai berikut:
1. Validasi dan reliabilitas rubrik
Seperti yang diungkapkan diatas, maka validitasd#si rubrik yang dikembangkan adalah
sebagai berikut :
Tabel 4.1. Validitas rubrik

No | Kemampuan Metode | | Metode Il Metode IlI

proses sains

1. | Mengamati ldan3 5,7,9dan 10 15, 16, 1datBl19

2. | Menganalisis 2dan 4 6,8,11,12,13dan 14 17519 dan 20

3. | Memprediksi - 15,16, 17, 18, 19, dan 0 15,116,18, 19, dan 20
4. | Menyimpulkan | - 21 21

Dari hasil pengolahan data, reliabilias instrumeang/ dikembangkan dapat digambarkan
sebagai berikut :
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Tabel 4.2. Realibilitas rubrik

3,4,5,7,910,11, 12, 13,

1 |14, 15,16, 17,18,19dan x> 66,7 Tinggi
20,21

2 1.2,6dan8 33,3< x < 66,7 Sedang

3 | x< 33,3 Rendah

2. Profil kemampuan proses sains
Dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada derkbrja siswa dapat diperoleh

profil keterampilan proses sains pada siswa yahagai berikut:

Profil Jawaban Benar Siswa

120

100

80

60

Persentase

M Series1
40

20

1 2 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Nomor soal

Gambar 4.2 Profil kemampuan siswa dalam menjawehmpgan yang diajukan
selama bereksperien.
Dari profil jawaban benar siswa di atas dapat diprietasikan lebih detail kemampuan

bereksperimen siswa sebagai berikut:
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Tabel 4.3 . Tafsiran presentase kemampuan bereksgedari hasil tes

No.

Kemampuan bereksperimen %

Tafsiran

Mengamati lintasan koin 57,58

3 Sebagian besar siswa dapat mmgamati
perbedaan lintasan kedua koin.
pertama jatuh vertikal. Koin kedua jat

dengan lintasan melengkung.

Koin

tai

dua

—+

is

nti

\ng

ung

2 Menganalisis perbedaan lintaga6D,61 | Sebagian besar siswa mampu
gerak koin menganalisis perbedaan kedua lintasan
koin
3 Mengamati suara koin yang jatuth00,00| Seluruh siswa mampu mengamati suara
menyentuh lantai kedua koin yang jatuh menyentuh lan
secara bersamaan.
4 Menganalisis penyebab perbedad8,79 | Hampir seluruh siswa yang mampl
lintasan koin menganalisis penyebab perbedaan ke
lintasan koin
5 Mengamati lintasan bola yan®1,82 | Hampir seluruh siswa dapat mengama
menggelinding dari bidang miring lintasan kedua bola
menuju meja
6 Menganalisis perbedaan lintagabil,52 | Sebagian besar siswa dapat menganalis
bola perbedaan lintasan bola
7 Mengamati gerak kedua bola yang4,85 | Hampir seluruh siswa mampu mengama
mencapai ujung meja kedua bola mencapai ujung meja yd
panjang secara bersamaan.
8 Menganalisis penyebab kedua bp&l,52 | Sebagian besar siswa mampy
mencapai ujung meja panjang menganalisis sebab kedua mencapai uj
meja panjang secara bersamaan.
9 Mengamati lintasan bola yan®9,70 | Sebagian besar siswa mampu mengama

dilempar horizontal

lintasan bola yang dilemparkan deng

ti
an

sudut @ terhadap sumbu horizontal.
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No.

Kemampuan bereksperimen

%

Tafsiran

10

Mengamati gerakan

pelemparan yang kedua

bola sa®&7,88

Hampir seluruh siswa mampu mengama

lintasan bola yang melengkung akilpat

diberi sudut terhadap sumbu horizontal.

11 | Menganalisis penyebab berntu84,85 | Hampir seluruh siswa dapat menganalisis
lintasan bola pada pelempargn penyebab bentuk lintasan bola pada
pertama pelemparan pertama.

12 | Menganalisis penyebab bentu&7,88 | Hampir seluruh siswa mampu
lintasan bola pada pelempargn menganalisis penyebab bentuk lintasan
kedua bola pada pelemparan yang kedua.

13 | Menganalisis faktor-faktqr87,88 | Hampir seluruh siswa mampu
pengaruh terhadap gerak bola pada menganalisis faktor-faktor yang
pelemparan pertama mempengaruhi  gerakan bola pada

pelemparan yang pertama

14 | Menganalisis fakor-faktor pengaruB0,91 | Hampir seluruh siswa mampu
terhadap gerak bola pada menganalisis faktor-faktor yang
pelemparan kedua mempengaruhi  gerakan bola pada

pelemparan yang kedua

15 | Memprediksi, mengamati dan8,79 | Hampir seluruh siswa mampy
menganalisis  perubahan suatu memprediksi, mengamati dan menganaljsis
besaran akibat perubahan besagran perubahan  jangkauan  jika  sudut
yang lainnya pelemparan bertambah besar

16 | Memprediksi, mengamati da®3,94 | Hampir seluruh siswa mampu

menganalisis besaran tertentu agar

nilai besaran lain maksimun

memprediksi, mengamati dan menganal
berapa sudut pelemparan agar jangka

bola maksimum

isis

uan
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No. | Kemampuan bereksperimen % Tafsiran
17 | Memprediksi, mengamati da87,88 | Hampir seluruh siswa mampu
menganalisis  perubahan suatu memprediksi, mengamati dan menganal
besaran akibat perubahan besagran perubahan ketinggian maksimum bola |
yang lainnya sudut pelemparan diperbesar
kecepatan awal tetap.
18 | Memprediksi, mengamati da®0,91 | Hampir seluruh siswa mampu

menganalisis besaran tertentu agar

nilai besaran lain maksimun

memprediksi, mengamati dan menganal

isis
ka

dengan

isis

berapa sudut pelemparan agar ketinggian

bola maksimum

19

Memprediksi, mengamati

menganalisis  perubahan

dar96,97

suatu

besaran akibat perubahan besagran

seluruh

memprediksi, mengamati dan menganal

Hampir siswa

perubahan jangkauan jika kecepatan a

mampy

isis

wal

yang lainnya diperbesar dengan sudut pelemparan tetap
20 | Memprediksi, mengamati dad00,00| Seluruh siswa mampu memprediksi,
menganalisis  perubahan suatu mengamati dan menganalisis perubahan

besaran akibat perubahan besagran

yang lainnya

ketinggian jika kecepatan awal diperbesar

dengan sudut tetap.

21

Menyimpulkan  konsep  gera

parabola

184,85

seluruh

menyimpulkan bahwa jika kecepatan ay

Hampir siswa mampy

diperbesar dengan sudut tetap m
jangkauan dan ketinggian bola ak
bertambah besar.
dibuat

diperbesar ketinggian akan semakin be

Jika kecepatan K

tetap dan sudut pelempa
dan maksimum di sudut ®dan jangkauar
semakin besar dan kembali menuju 1

Jangkauan maksimum terjadi jika sut

pelemparan 45
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Berdasarkan gambaran grafik diatas, terlihat bahwa:
1. Sebagian besar siswa dapat:

- Pada kegiatan pertama

(1) Mengamati lintasan koin;

(2) Menganalisis perbedaan lintasan gerak koin;

- Pada kegiatan kedua

(6) Menganalisis perbedaan lintasan bola;

(8) Menganalisis penyebab kedua bola mencapai upgjg panjang; dan

(9) Mengamati lintasan bola yang dilempar horizbnta

2. Hampir seluruh siswa dapat:

- Pada kegiatan pertama

(3) Menganalisis penyebab perbedaan lintasan koin;

- Pada kegiatan kedua

(5) Mengamati lintasan bola yang menggelinding blialang miring menuju meja;

(7) Mengamati gerak kedua bola yang mencapai ujueig;

(10) Mengamati gerakan bola saat pelemparan yashggke

(11) Menganalisis penyebab berntuk lintasan botta peelemparan pertama;

(12) Menganalisis penyebab bentuk lintasan bola patemparan kedua;

(13) Menganalisis faktor-faktor pengaruh terhadeyal bola pada pelemparan pertama;

(14) Menganalisis fakor-faktor pengaruh terhadajalgbola pada pelemparan kedua;

- Pada kegiatan ketiga

(15)Memprediksi, mengamati dan menganalisis perabalSuatu besaran akibat
perubahan besaran yang lainnya,;

(16)Memprediksi, mengamati dan menganalisis besamdentu agar nilai besaran lain
maksimun;

(17)Memprediksi, mengamati dan menganalisis perabalSuatu besaran akibat
perubahan besaran yang lainnya,;

(18)Memprediksi, mengamati dan menganalisis bes@@ntu agar nilai besaran lain
maksimun;

(19)Memprediksi, mengamati dan menganalisis perabaBuatu besaran akibat

perubahan besaran yang lainnya; dan
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(21)Menyimpulkan konsep gerak parabola.

. Seluruh siswa dapat:

- Pada kegiatan pertama

(3) Mengamati suara koin yang jatuh menyentuh ladta;

- Pada kegiatan ketiga

(20)Memprediksi, mengamati dan menganalisis perubahaaius besaran akibat

perubahan besaran yang lainnya.

2.Temuan dan Pembahasan untuk Gerak Parabola

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa :

1. Eksperimen di sekolah dapat dibangun dengan berlmaga. Cara yang paling
sederhana adalah dengan lemparan coin , melalaidameétquiry terbimbing dapat
dikembangkan untuk membangun kemampuan mengametiangaan arahan
dikebangkan untuk melakukan menganalisis lintaBata ternyata dapat melatihkan

siswa untuk kemampuan mengamati dan menganalisa.

2. Demonstrasi Interaktif dikembangkan dengan mengcamaertanyyan yang lebih
kompleks untuk melatihkan kemampuan mengamati, avealis , memprediksi
dan menyimpulkan.Demonstrasi yang mudah sertamaéa yang dikembangkan
ini menunjukkan bahwa dengan alat yang sederhdaablas melatihkan berbagai

kemampuan.

3. Pada kegiatan penayangan video, pengamatan ddphkiikdin secara detail dan
lebih teliti, analisa siswa dibangun lebih tajakarena dalamkasusu ini perubahan
variable kemiringan dan kecepatan dapat di mainkemampuan yang dapat di
kembangkaan melalui ICT laboratory ini adalah :lakekan pengamatan,

menganalisis lebih detail, menganalisis data, pdiksedan menyimpulan.
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4. Berdasarkan gambaran dari kegiatan ini , maka patggunaan video akan menjadi
solusi alternative kelangkan peralatan, atau dersgadanya ICT laboratory data
eksperimen gerak dapat diamati jauh lebih mudalspé&kmen ICT tool tidak
menghilangkan kemampuan Hand On tetapi digunakarkonrendapatkan data yang
berkualitas,terkait dengan kelangkaan peralataapaiigan ICT Laboratorium

menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan.

5. Rubrik telah dikembangkan sesuai dengan validgiaglihat file lampiran F). Hasil
penelitian menunjukkan realibilitas rubric ini cyktingga siatas 19 % pertanyaan
rubric yang dikembangkan berkategori sedang, dan %8lperanyaan yang
dikembangkaan berkategori tinggi. Hal ini dikatesvaksemua penilai (rater telah
memiliki presepsi yang sama , karena rubric di kamghan oleh ketiga reter
tersebut). Pola inilah yang akan diabdosi untuk beamgun standard ujian praktek
disekolah dimana sekolah memiliki petunjuk eksperimujian praktek yangtelah

diujiskaligus rubric penilaian yang telah mememaliditas dan reliabiliatas.

6. Tentu rubric ini tidak berlaku umum, karena baraldikan secra terbatas, namun
cara pengembangan rubriknya yang akan dijadikanageebacuan  untuk

mengembangakan kualitas penyelenggaraan ujiangirdigekolah

b. Eksperimen Motor Listrik
1. Datadan Analisa Data

Esperimen ini dikembangkadengan menggunakan metodeguiry dan dilanjutkan
dengan problem solving Eksperimen dikembangkan karena keadaan sekolaly tidak
memiliki alat jika kegiatan eksperimen dilakukaecisa individu dan sekolah tidak dapat
menyediakan aklatnya, ekspperimen secara mandmniu pgikembangkan untuk melatih
kemandirian siswa agar tidak saling bergantung sl@ngan lainnya. Eksperimen didisain
semenarik mungkin dengan mengajukan permasalahayp sengat menarik, yaitu membuat
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motor listrik tanpa menggunakan magnet premanen katena keterbatastiryaslg ada di
lapangan. Eksperimen dikembangkan berasamkBonmas dari internet. Guru diajak untuk
memilih eksperimen yang dapat mereka kembangkgratarenggunakan peralatan yang sulit
untuk disediakan, cara ini dipilih untuk mengatssilitan guru dalam menyediakan peralatan
di sekolah. Pola inquiry dikembangkan untuk membakgnsep, sedangkan pola problem
solving digunakan untuk memecahkan persoalan dasdp yang didapatkan.

Selain rubric penilain hasil kinerja siswa yangtuengdalam LKS, eksperimen ini
mencoba untuk menerapka penggunaan rubric yaniy tik@mbangkan secara internasional
(Robert M, 2008) sehingga rubric sekalian mengupakah KLS yang dikembangkan telah
mampu melatihkan kinerja problem solving . Selamnggunakan rubrik yang telah
dikembangkan, penelitian inipun akan melihat damkakampuan gender dalam melakukan

eksperimen dengan menggunakan problem solving.

Analisisterhadap hasil tes
Berdasarkan hasil analisis intrumen yang dikembamgknaka validitas isi rubrik memenuhi
ketentuan seperti yang digambarkan pada tabel @d&pun reliabilitas rubrik dari ketiga rater
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4 Reliabilitas rubrik.

No No Pertanyaan Gambaran reliabilias
1,2,4,5,6,7,11,13,14,15,16,19 Tinngi

2 3,7,9,10,12,17,18 Sedang

3 - Rendah
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Hasil kemampuan kinerja dapat digambarkan sebasggkiub :
Tabel 4.5 tabel hasil penilaian kinerja

Penilaian
Collab )
Effect Prod Maint
orate Use ) Co ]
o Mana . ively ) uce ain
Distrib & Grain Build Mana Stay | me N
no | Grup . ge Refle Qual Positi
ute Contri strom Conse ge ) on Pre
Confl cton ) ity ve
Tasks bute ) “Rule nsus Time Task | par )
) ict Team Wor Attitu
Equita " ed
work k de
bly
1 1 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3
2 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4
3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3
4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3
5 5 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4

Berdasarkan rubrik penilaian kinerja, diperoleh fipreemampuan kinerja siswa sebagai
berikut:

Profil Kemampuan Rata-rata Kinerja Problem Solving
Siswa SMA DARUL HIKAM

3,5 — — —

A e e e e e e N e e e N

ST e I e I e I e I e I e B e I e I e I =

Presentasi ( %)
N
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
[

os {1 HHHHHHHH H H

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
Penilaian Kemampuan kinerja

Gambar 4.3 . Profil Kemampuan Kinerja Problrm Sudvi
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Keterangan:

Distribute Tasks

Collaborate & Contribute Equitably
Manage Conflict

Use Grainstrom “Rule”

Effectively Reflect on Teamwork
Build Consensus

Manage Time

Produce Quality Work

Stay on Task

© ©® N o g A~ NP

10.Come Prepared
11.Maintain Positive Attitude
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Berdasarkan hasil tes, siswa yang menjawab berfaad®p kemampuan bereksperin
dinyatakan dengan presentase. Gambaran perolersenfas«siswayang menjawab ben:
dari setiap kemampuan bereksperimeng diujikan dapat dilihat pada gamt4.5. Profil
KemampuarProblem Solvin Siswa Kelas Xl SMA

120,00 e —
100.00
NO0OHHAHHHHHH HHH I B B B

oo HHHHHHHHHHHHHHHHHHHHE
HOoHHHAHHHHHHHHHHAEHHHEHHE

2§20 HHHH-HAH-HHHHHHHHHHHHHAE

Presentasi ( %)

Ij.OO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19

Problem

Gambar 4.4Profil Kemampuan Eksperimen Problem Solv
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M Siswa
Laki-Laki

18 19

Gambar 4.4Profil Kemampuan Eksperimen Problem Solvsiswa peremuan dan siswa
Laki-laki.
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Dari grafik 4.3, bila di interpretasikan dalam kenpuan bereksperimen adalah sebagai
berikut.

Tabel 4.4 : Tafsiran presentase kemampuan benekspedari dasil tes:

alah

kan

ada

an

No. Kemampuan bereksperimen % Tafsiran

1 Memahami masalah 100,00 | Seluruh siswa dapat memahami masalah yang
digambarkan

2 Mempersiapkan alat dan bahan yang 100,00 | Seluruh siswa dapat dapat mempersiapakan ala
dibutuhkan dalam melakukan kegiatan dan bahan yang diperlukan.
eksperimen.

3 Merancang rangkaian alat dan bahaph 83.33 | Hampir seluruh siswa dapat merancang alat dar
untuk memecahkan masalah. bahan yang digunakan untuk memecahkan mas

mengenai magnet non permanen.

4 | Membuat strategi untuk meningkatkan100.00 | Seluruh siswa dapat membuat strategi
kemampuan alat.. meningkatkan kemampuan alat untuk memecah

problem mengenai magnet non permanen.

5 Membuat kesimpulan pemecahan 100.00 | Seluruh siswa dapat membuat kesimpulan
masalah pertama. pemecahan masalah mengenai magnet non

permanen.

6 Mengkaitkan pemecahan masalah | 100.00 | Seluruh siswa dapat mengkaitkan pemecahan p
pada problem pertama dengan masg masalah mengenai magnet non permanen deng
yang diberikan pada problem kedua problem yang diberikan pada masalah mengens

motor listrik tanpa magnet permanen.

7 Membuat sketsa percobaan 83.33 | Hampir seluruh siswa dapat membuat sketsa
percobaan untuk memecahkan masalah pada
aplikasi konsep mengenai motor listrik tanpa
magnet permanen.

8 Membuat prosedur percobaan untuki 100.00 | Seluruh siswa dapat membuat prosedur percobaan

memecahkan masalah kedua.

untuk memecahkan masalah kedua mengenai

motor listrik tanpa magnet permanen.
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No. | Kemampuan bereksperimen % Tafsiran
9 Memperkirakan grafik hubungan 83.33 | Hampir seluruh siswa dapat memperkirakan
antara variabel bebas dan terikat. hubungan antara besar tegangan listrik dengan
putaran koil pada motor listrik.
10 | Memperkirakan grafik hubungan 83.33 | Hampir seluruh siswa dapat memperkirakan
antara variabel bebas dan terikat. hubungan antara banyaknya lilitan dengan puta
koil pada motor listrik.

11 | Menarik kesimpulan dari pemecahan 100.00 | Seluruh siswa dapat membuat kesimpulan dari

masalah kedua. percobaan yang dilakukan untuk memecahkan
masalah mengenai motor listrik tanpa magnet
permanen.

12 | Membuat saran percobaan 66.67Sebagian besar siswa dapat memberikan saran
untuk melakukan percobaan ini supaya berjalan
dengan lancar.

13 | Menganalisis konsep 100,00 | Seluruh siswa menganalisis konsep yang terkait
dengan pemecahan masalah motor listrik tanpa
magnet permanen.

14 | Menganalisis spesifikasi alat 100.00 | Seluruh siswa mampu memahami arus terkecil

eksperimen yang dapat membuat motor listrik berputar.

15 | Menganalisis kesalahan prosedur 100,00 | Seluruh siswa dapat menganalisis prosedur

eksperimen. pembuatan motor listrik dengan memperhatikan
selaput isolator kawat email supaya motor listrik|
berputar.
16 Menganalisis bahan yang dibutuhkan 100.00 | Seluruh siswa dapat menganalisis bahan yang
untuk memecahkan masalah. dibutuhkan untuk memecahkan masalah.
17 Menganalisis jumlah lilitan yang 83.33 | Hanya seluruh siswa dapat menganalisis jumlah

digunakan untuk mempercepat putar

alat.

lilitan yang digunakan untuk mempercepat putal

alat.
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No. | Kemampuan bereksperimen % Tafsiran

18 Menarik kesimpulan secara 83.33 | Hampir seluruh siswa dapat menarik kesimpulan
menyeluruh. secara menyeluruh.

19 Memberikan saran dari seluruh 100.00 | Seluruh siswa dapat memberikan saran dari
pemecahan masalah. seluruh pemecahan masalah.

Berdasarkan gambaran grafik diatas, terlihat bahwa:

1. Sebagian besar siswa dapat (12) memberikan satak orelakukan percobaan
untuk pemecahan masalah kedua
2. Hampir seluruh siswa dapat:
(3) merancang rangkaian alat dan bahan untuk nedgtkan masalah;
(7) membuat sketsa percobaan;
(9) memperkirakan hubungan antara besar tegangfik kdengan putaran koil
pada motor listrik;
(10) memperkirakan hubungan antara banyaknyanlilitengan putaran koil pada
motor listrik;
(17) menganalisis jumlah lilitan yang digunakanuknmempercepat putaran alat;
dan
(18) menarik kesimpulan secara menyeluruh.
3. Seluruh siswa dapat:
(1) memahami masalah;
(2) mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalefakukan kegiatan
eksperimen;
(4) membuat strategi untuk meningkatkan kemampuan alat;
(5) membuat kesimpulan pemecahan masalah pertama,;
(6) mengkaitkan pemecahan masalah pada problem pedangan masalah yang
diberikan pada problem kedua

(8) membuat prosedur percobaan untuk memecahkan msalah;
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(11)menarik kesimpulan dari pemecahan masalah k
(13)menganalisis konse

(14)menganalisis spesifikasi alat eksperin

(15)menganalisis kesalahan prosedur eksperi

(16)menganalisis bahan yang dibutuhkan untuk memecankaalah; de

(19) memberikan saran dari seluruh pemecahan ma

Jika dilihat secara kumulatif, maka profemampuan seluruh siswa keadalah sebagai
berikut:

EMPUAN

Gambar 4. 4 Profil kumulatif kemampuan eksperiiproblem solvin

NUDLCIVI SULVIING JSISVVA FCRNCIVIFUAIN ATT TFA JIVIA
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Gambar 4.5Diagram kemampuan eksperirrproblem solvingsiswa lak-laki dan siswa

perempuan Kelas XII SMA

Jka kita bandingkan kemampuan eksperinproblem solving ternyata kemampue
eksperimerprolem solvincsiswa perempuan lebih baik daripada siswe-laki, walaupun

perbedaannya hanya kecil. Tetapi keduanya memplutgmampuan yang sangat b
dalam melakukan eksperimen
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Berdasarkan gambaran di atas, maka kegiatan ekspgsroblem solvinglapat
diimplementasikan dengan baik di sekolah dan ddipdikan alternatif model kegiatan

eksperimen, sebagai gambaran data di atas dagébmigokkan sebagi berikut:

Pelaksanaan rencana pembelajaran dengan mengguyrakém solving
1. Pata tahapan persiapan Point yang harus diperhatiztam kegiatan eksperimen
problem solvingni bahwa guru harus sudah memberikan konsep mengejala
fisis yang ditampilkan terlebih dahulu. Kemudianswg diminta untuk
mengaplikasikan konsep tersebut dengan memecah&salah yang diberikan oleh
guru. Jika hal ini tidak dilakukan, maka kegiat&sperimenproblem solvingini
tidak akan berjalan dengan baik. Tahapan ini didgkaleh jurnal internasional

Levels of inquiry: Hierarchies of pedagogical priaes and inquiry processes
Carl J. Wenning, Department of Physics, lllinoiat8tUniversity, Normal, IL 61790-4560.
“There is little attention given to how the procesof scientific inquiry should be taught. It is
apparently assumed that once teacher candidatedugtig from institutions of higher
learning they understand how to conduct scientifiquiry and can effectively pass on
appropriate knowledge and skills to their studeftsis is often not the case due to the nature
of university-level instruction which is often dafi@. Scientific inquiry processes, if
formally addressed at all, are often treated asamalgam of non-hierarchical activities.
There is a critical need to synthesize a framewlmrkmore effective promotion of inquiry
processes among students at all levels. The authesents a new hierarchy of teaching
practices and intellectual processes with examfyta®s physics that can help science teachers,
science teacher educators, and curriculum writenemte an increasingly more sophisticated

understanding of inquiry among students.”

Table 6. A basic hierarchy of inquiry-orientedscienceteachingpractices.The degreeof

intellectual sophisticationand locusof control are differentwith eachapproach.
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Discovery Interactive Inquiry Inquiry Hypothetical

Learning demonstratior lesson lab Inquiry
Low Intellectual Sophistication High
Teacher L ocus of Control Student

2. Tahap pelaksanaan : Pada tahap ini, akan terbentuk sikap ilmiah dianaiswa
harus teliti dalam melaksanakan kegiatan eksperimetakukan kerjasama dengan
siswa yang lain untuk memecahkan masalah, melakyt@mbagian tugas,
mengelola masalah, melakukan prosedur yang bernyrutelakukan percobaan
yang berulang untuk memperoleh hasil yang akuraty kemudian melakukan
pengambilan data, mengelola waktu, membentuk pkafiif

Table7. Distinguishingcharacteristicof inquiry labs by type.

Inquiry Lab Type Questions/Problem Source Procedures
Guidedinquiry Teacheirdentifiesproblemto | Guidedby multiple teacher-identified
be researched guestions;

extensivepre-laborientation

Boundedinquiry Teacheiidentifiesproblemto | Guidedby asingleteacher-
be researched identified question, partiapre-

lab orientation

Freeinquiry Studentsdentify problemto | Guidedby asinglestudent-
be researched identified questionjno pre-lab
orientation

3. Tahap akhir :Analisis yang dilakukan pada tahap ini sangat mkuadg siswa
untuk memperoleh keberhasilan dalam memecahkan lahasgang diberikan.

Spesifikasi alat, prosedur percobaan, hasil pehgoladata merupakan bagian yang
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harus dianalisis karena dalam eksperinmoblem solvingsiswa dituntut untuk
mempersiapkan alat, membuat prosedur, dan melakpkaigambilan data secara
mandiri. Setelah itu, barulah siswa diminta untulpat menyimpulkan dan

mengkomunikasikan hasil dari percobaan yang dilakaga. ( Wenning,2005)

Temuan dan Pembahansan

Berdasarkan hasil penelitian diperileh bahwa:

1. Kegiatan problem solving tidak langsung diberikgalagi untuk yang pemula.
Kegiatan ini diterapkan setelah metode inquirylkditmakan, jadi guru melakukan
inquiry untuk membgngun konsep. Penguatan konskudtian dengan problem
solving ( memcahkan persoalan persoalan yang tedkaigan penerapan konsep).
Dengan cara ini ternya metode problem solving ddjgrinakan.

2. Metode problem solving yang diterapkan dibangunukintmelatih sejumlah
ketrampilan proses sains, dari mualai pemahamamlaiasnenentukan metode ,
melakukan prediksi, mengembangkan pertanyaan metodéakukan pengembilan
data, menganalisis danmenyimpulkan. Ternyata cadapat diikuti oleh siswa.

3. Proses penilian kinerja menggunakan rubric yarghtdi kembangkan oleh Robert
M , dan ternyata rubric ini dapat digunakan dalamniai kenirja siswa. Dan
hasilnya hamper seluruh siswa dapat mengikuti taihgmroblem solving yang
dibangun, ini menggambarkan bahwa LKS yang dibangwampu meltihkan
kemampuan problem solving.

4. Dari pertanyaan konsep yang dikembangkan tidak makikan perbedaan
kemampuan problem solvingyang berarti berdasarlanieg arinya kemampuan
problem solving dalat dilatihkan tanpa melihat gand ( menskipun dalam

penelitian ini terlihart bahwa kemampuan siswa veal@bih unggul).

44



5. Berdasarkan hasil analisa validitas rubric menugakbahwa 70% soal memiliki
reliabiliats yang tinggi, dan 30% soal memiliki iadlilitas yang sedang, hal ini

menunjukkan bahwa soal tersebut memiliki keajegargytinggi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik bebekasanpulan, antara lain:

1.

Perku diupayakan pembuatan instruksi praktikum yeroyatif terkait dengana

berbagai kendala yang ada dilapangan terutamagdéelaralat.

Guru perlu mendapat wawasan terkait dengan kemampeayelenggarakan ujian
praktek mata pelajaran fisika di sekolah.

Metode eksperimen dengan inquiry terbimbing yargertiai dengan penggunaan
ICT laboratory menjadi salah satu alternative untudngatasi kuantitas peralatan
yang digunakan dalam ujian praktek, penggunaan lgtera ini akansangat

mendukung terhadap kualitas pengambilan data tedi@ngan materi gerak.

Dengan tersedianya perangkat Komputer dan LCD akambantu mengatasi
dalam perancangan kegiatan eksperimen yang mentaatikuantitas alat dalam
jumlah besar.

Metode Problem solving akan sangat baik digunaketelah siswa terbiasa
melakukan kegiatan eksperimen ( bukan untuk penselaingga ada baiknya diberi
metode inquiry dahulu sebelum melakukan problemisgl

Rubrik yang dikembangkan telah memenuhi validisasdian reliabilitas antar rater.
Hasil penelitian menunjukkan : Gerak Para Bola denigquiry terbimbing ( 81%

tinggi, dan 19% sedang) ; Motor Listri dengan peoblsolving ( 70% tinggi, dan

30 % sedang); Gaya gesekan dengan Problem sd¢l@6@o tinggi, 26 % sedang
dan 48% rendah), Gaya gesekan dengan inqiry (58d4git21 % sedang dan 21 %
rendah), Elastisitas dengan ciook bbok ( 53% tin@§ % sedang dan 18%
rendah). Teorong dengan problem solving ( 58% tingg % sedang dan 17 %
rendah )
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6. Berdasarkan hasil kegiatan prosedur pembuatarcr(terkait menentukan validasi
dan realibilas rubric) dianggap menudahkan gurardamerencanakaan kegiatan
ujian praktek disekolah,cara ini akan diadopsi gabarototype pembuatan rubric

di sekolah.

4.3 Saran

Beberapa yang perlu dikembangkan untuk peneli@hainllanjut

1. Menentukan cluster sekolah dehingga sekolah merd@mmetode yang sesuai
dengan kemampuan siswanya.

2. Materi yang dikembangkan sangat terkait dengan degeekolah sehingga, perlu
dirancang waktu yangseuai terutama terkait dengesigpan.

3. Hasil tahap satu masih disempurnakan untuk dilakuyde@ngujian pada tahap 2 (
hasil terlampir).

4. Perlu pengujian materi yang sama dengan tiga jemetode eksperimen yang
berbeda sehingga akan nampak tahapan kemampuan ¢éegnbangkan

berrdasarkan metode yang dibangun.
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